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This research aims to describe the use of types of figures of speech in the poetry of class VIII 
students at MTs Ja-alHaq, Bengkulu City, so that we can find out the writing of students' 
poetry along with the most dominant types of figures of speech used by students. This 
research is a qualitative descriptive study. The subject of this research is a collection of poetry 
written by class VIII students at MTs Ja-alHaq, Bengkulu City. The research focused on types 
of figures of speech in poetry collections written by class VIII students at MTs Ja-alHaq, 
Bengkulu City. This research uses documentation techniques to collect data. Data were 
analyzed using semantic analysis techniques. The validity of the data is obtained through 
semantic validity and intrareteral and interater reliability. The results of the research show 
that it can be said that the poetry writing ability of class VIII students at MTs Ja-alHaq 
Bengkulu City in writing poetry is still categorized as lacking. The results of observations or 
observations of the process and results can also be concluded that the obstacles faced by 
students when carrying out poetry writing activities are that students are less enthusiastic 
and less interested in participating in learning to write poetry. The types of figures of speech 
used in the students' poetry include; (1) Simile, (2) hyperbole, (3) repetition, (4) 
personification, (5) metaphor, (6) ellipsis, and (7) allegory. A total of 50 figures of speech were 
found. The dominant figure of speech used in students' poetry is personification figures of 
speech, totaling 22 types of use from the 50 types of figures of speech found. 

 

PENDAHULUAN 

Puisi sering muncul di berbagai media sosial sebagai wujud pengekspresian manusia, 
khususnya remaja. Remaja yang terbiasa menceritakan apa yang mereka rasakan, berusaha mencari 
alternatif lain untuk ‘curhat’ dengan menggunakan pilihan-pilihan kata yang indah. Wujud 
ungkapan perasaan yang dituliskan remaja tersebut tanpa sadar merupakan salah satu wujud dari 
puisi. Biasanya, remaja menuliskan kalimat indah yang berisi perasaan (puisi) itu di media sosialnya, 
seperti line, twitter, facebook, dan lebih banyak pada instragam atau yang sering disebut sebagai 
caption. 

Menurut Waridah majas sindiran terdiri atas ironi, sarkasme, sinisme, antifrasis, dan inuendo. 
Pandangan pandangan atau pendapat-pendapat tentang majas sejauh ini sekurang-kurangnya 
dapat dibedakan, pertama, dilihat dari segi non-bahasa, dan kedua dilihat dari segi bahasanya 
sendiri menurut Keraf. Dilihat dari sudut bahasa atau unsur- unsur bahasa yang digunakan, maka 
majas dapat dibedakan berdasarkan titik tolak unsur bahasa yang dipergunakan, yaitu: (1) gaya 
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bahasa berdasarkan pilihan kata, (2) gaya bahasa berdasarkan nada yang terkadung dalam wacana, 
(3) gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, (4) gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya 
makna.  

Majas pertentangan yaitu majas yang cara melukiskan hal apapun dengan mempertentangkan 
antara hal yang satu dengan hal yang lainnya. Yang termasuk ke dalam jenis majas ini antara lain 
hiperbola, litotes, oksimoron, paronomasia, ironi, paralipsis, dan lain-lain. 

Menurut Ducrot dan Todorov majas perbandingan adalah jenis majas yang paling populer dan 
sering digunakan. Majas ini berfungsi untuk menyandingkan atau membandingkan dua objek. Yang 
termasuk ke dalam majas perbandingan antara lain metafora, personifikasi, asosiasi, hiperbola, 
alegori, metonimia, pars pro toto, totem pro parte, dan eufimisme. 

Majas Penegasan adalah salah gaya bahasa yang menggunakan kata-kata kiasan yang 
menyatakan sebuah penegasan. Gaya bahasa ini bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada 
pembaca atau pendengar agar menyetujui sebuah ujaran atau kejadian. 

Menurut Sayuti karangan kumpulan puisi merupakan suatu karya tulis hasil yang 
mengungkapkan gagasan atau ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan dan disampaikan kepada 
pembaca untuk dipahami dan merasakan apa yang dialami. Minat untuk mencipta puisi mulai 
berkurang pada kalangan siswa, mengurangnya peran dan perhatian orang tua turut menambah 
berkurangnya minat siswa untuk belajar pilihan kata, gaya bahasa, dan mencipta puisi. 
Kecendrungan perhatian Sebagian orang tua hanya terfokus pada nilai siswa di sekolah, parsial 
prioritas pada pencapaian di bidang pelajaran eksakta-matematika dan non-prioritas terhadap 
pelajaran Bahasa Indonesia ingat kecendrungan ketertarikan siswa pada hari ini lebih kepada 
tulisan-tulisan singkat di media sosial seperti facebook dan aktifitas selfie-sefie dan mempublishnya 
diakun media sosial seperti Instagram.  

Berdasarkan wawancara secara tidak langsung bersama teman sejawat mengenai kemampuan 
berbahasa Indonesia pada siswa secara tidak langsung telah dianggap baik, padahal pada hari ini 
kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar bisa dianggap memprihatinkan. 
Banyaknya model bahasa slank, bahasa gaul, dan bahasa-bahasa yang jauh dari norma estetika dan 
kesopanan dalam media televisi, majalah, internet, media sosial, youtube, dan beberapa media 
lainnya dipertontonkan dan dicontohkan setiap hari. Hal yang mengkhawatirkan adalah, ternyata 
model bahasa seperti yang disebut diatas mendapat respon dan minat dari siswa pada umumnya.  

Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat remaja pada umumnya, penulis 
memperhatikan gejala yang muncul dewasa ini dan terjadi pada siswa sebagai objek pendidikan. 
Siswa remaja pada hari ini sangat banyak mendapatkan contoh gaya bahasa dari tontonan yang 
cukup jauh dari unsur dan norma estetika. Tontonan pada hari ini sangat cenderung pada unsur 
lawakan, unsur cinta anak gaul, unsur konflik yang tidak berkesudahan, unsur “keren” atau 
“modern” dengan bahasa yang slank bahkan sampai pada pilihan kata-kata kotor, menghina, 
merendahkan, membully, dan lainnya yang mendapat perhatian dan minat dari siswa remaja.  

Hal ini dapat berakibat buruk pada kecendrungan pilihan majas yang digunakan siswa. 
Masyarakat Indonesia identik dengan keluhuran berbudi dan berbahasa, sementara tontonan 
seperti yang disebutkan diatas berpotensi merusak gaya berbahasa bahkan keluhuran budi siswa.  

Siswa remaja pada hari ini juga lebih senang mengekspresikan dirinya melalui metode selfie, 
wefie, serta status-status singkat berisi curahan hati yang bernuansa emosional. Gaya ekspresi 
dengan model seperti ini cukup menghabiskan dana dan waktu siswa, sebab sangat terkait dengan 
perangkat, jaringan internet, dan akun media sosial, sementara masukan positif dan perkembangan 
kemampuan berbahasa yang didapat belum tentu sebanding dengan sumber daya yang 
dikeluarkan.  

Puisi sebagai sarana dan wadah untuk mengekspresikan diri yang mengacu pada kemampuan 
berbahasa siswa dan kemampuan menggunakan majas menjadi semakin kurang diminati. Padahal 
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satu dari sekian indikator utama kemajuan berbahasa siswa adalah kemampuan menggunakan 
majas yang memiliki jenis beragam.  

Siswa pada tingkat MTs yang berada di kelas VIII seharusnya sudah memiliki kemahiran 
menggunakan majas dengan tepat sebagai upaya menimbulkan kesan estetis dalam menulis puisi, 
sebab materi tentang hal tersebut sudah diajarkan pada kelas VIII MTs atau sederajat. Hal ini 
mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana kemampuan para siswa MTs kelas VIII 
menggunakan majas dalam menulis puisi. 

METODE PENEITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor melalui Moleon 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deksriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.  

Menurut Williams (2008) penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian lainnya dalam 
beberapa hal. Dalam hubungan ini, Williams menyebutkan dalam tiga hal pokok yaitu (1) 
pandangan-pandangan dasar (axioms) tentang sifat realitas, hubungan peneliti dengan yang diteliti, 
posibilitas penarikan generalisasi, posibilitas dalam membangun jalinan hubungan kausal, serta 
peranan nilai dalam penelitian. (2) karakteristik pendekatan penelitian kualitatif itu sendiri, dan (3) 
proses yang diikuti untuk melaksanakan penelitian kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Majas Yang Dominan Dalam Kumpulan Karangan Puisi Siswa Kelas VIII MTs Ja Al-Haq Kota 
Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian jenis-jenis majas yang digunakan siswa kelas VIII MTs Ja-alHaq 
Kota Bengkulu dikategorikan menjadi empat golongan besar, yakni majas perbandingan, 
pertentangan, pertautan, perulangan. 

Analisis data dilakukan dengan mengutip penggalan-penggalan larik yang mengandung majas 
yang ada dalam puisi siswa. Majas tersebut akan diperinci dan dibahas lebih mendalam dalam 
uraian berikut. 

Penggunaan Majas Perbandingan dalam Puisi Siswa  

Majas perbandingan yang digunakan siswa dalam puisinya terdiri dari: (1) majas 
perumpamaan, (2) metafora, (3) personifikasi, (4) alegori. Berikut ini akan diuraikan penggunaan 
majas perbandingan dalam puisi siswa kelas VIII MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu.  

a.  Perumpamaan  

Majas perbandingan merupakan majas yang melakukan perbandingan terhadap dua hal yang 
pada prinsipnya berlainan tetapi dianggap sama. Perbandingan tersebut secara eksplisit dijelaskan 
dengan pemakaian kata-kata seperti, umpama, sebagai, bak, laksana, dan lainnya. Contoh: umpama 
memadu minyak dengan air. Penggunaan majas perumpamaan ini dapat digambarkan pada puisi 
siswa sebagai berikut. 

Ibu …  

Kau bagaikan bidadari dalam hidupku  

Majas perumpamaan pada penggalan larik di atas ditandai dengan adanya kata bagaikan yang 
merupakan ciri khas dari majas perumpamaan. Kata kau di sini dimaksudkan pengarang (siswa) 
adalah sosok seorang ibu. Pengarang di sini menyamakan kau (ibu) dengan seorang bidadari. 
Maksudnya, pengarang mengungkapkan begitu besarnya jasa seorang ibu yang telah 
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menyayanginya. Pengarang mengatakan bahwa seorang ibu seperti bidadari yang baik dan penuh 
dengan kasih sayang. Artinya segala sifat bidadari yang baik melekat pada sosok ibu. Bandingkan 
dengan kutipan berikut.  

Ya Allah  

Hidupku terbelenggu dengan dosa  

Dosa tak terhitung bagai debu yang bertebaran  

Penggalan larik tersebut, yang menandakan majas perumpamaan ditandai dengan kata bagai 
yang juga merupakan ciri dari majas perumpamaan. Pengarang di sini mengibaratkan dosanya yang 
banyak dengan debu yang berterbangan. Maksudnya, seseorang yang akan bertobat dan minta 
ampun kepada Allah itu harus menyadari kesalahan-kesalahan yang telah ia lakukan selama ini dan 
berjanji tidak akan mengulanginya untuk yang akan datang. Perhatikan lagi kutipan di bawah ini.  

Sahabat…  

Kau dan aku bagaikan bulan dan bintang  

Yang selalu setia menemani satu dan yang  

Lain walau hanya tampak di malam hari  

Penggalan tersebut merupakan majas perumpamaan yang di tandai dengan kata bagaikan. 
Pengarang menyamakan ia (aku) dan sahabatnya dengan bulan dan bintang. Maksudnya, 
persahabatan itu harus setia sekata. Artinya seorang sahabat yang sejati itu harus bersama-sama di 
saat suka maupun duka bersama sahabat-sahabatnya yang lain. 

b. Metafora  

Majas metafora merupakan majas yang di dalamnya terlihat dua ide. Pertama adalah suatu 
kenyataan, yakni sesuatu yang dipikirkan yang menjadi objek dan yang kedua merupakan 
pembanding terhadap kenyataan tersebut, dan kita menggantikan yang belakangan ini menjadi 
yang terdahulu tadi. Contoh: tentara kita menjadi tulang punggung kemerdekaan negara. Adapun 
contoh penggunaan majas metafora ini dalam puisi siswa sebagai berikut.  

Dan aku berharap jadikan  

Aku sebagai bantal untuk tidurmu  

Penggunaan majas metafora pada penggalan larik tersebut ditandai dengan adanya dua ide. 
Ide yang berupa kenyataan terlihat dari aku yang selalu setia berada di samping kekasihnya, 
sedangkan ide sebagai pembandingnya terlihat dari aku sebagai bantal untuk tidur sang kekasihnya. 
Maksudnya yakni, seorang kekasih itu harus ada dan setia selalu menjaga orang yang dicintainya. 
Selanjutnya perhatikan kutipan berikut.  

Tetapi mengapa… 

mengapa  

Malam ini berubah menjadi malam kehampaan  

Malam ini berubah menjadi malam yang sangat aku sedihkan 

 Dari majas metafora yang terdapat dalam penggalan lirik tersebut, terlihat adanya dua ide 
yang dibandingkan. Ide yang berupa kenyataan adalah kesedihan di malam hari, sedangkan sebagai 
pembandingnya terdapat pada frase malam kehampaan. Maksud dari majas tersebut yakni, dikala 
kesedihan melanda apapun yang terlihat oleh mata pasti tidak akan menyenangkan. Kemudian 
bandingkan majas tersebut dengan penggalan larik di bawah ini.  

Engkau teman sejatiku  

Selalu menemaniku  
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Dalam bahagia maupun sedih  

Ku tulis dalam lembaranmu  

Penggalan larik tersebut menyatakan adanya dua hal yang dibandingkan, yakni antara 
kenyataan dengan sesuatu yang dibandingkan. Ide yang pertama yakni dia yang sebagai alat tulis 
dengan hal pembandingnya adalah diari sebagai teman sejati. Maksudnya, buku diari merupakan 
tempat untuk mencurahkan dan menuliskan segala kegiatan dan aktivitas yang dilakukan dalam 
sehari-hari, baik itu pengalaman yang menyenangkan maupun yang menyedihkan.  

c. Personifikasi  

Majas personifikasi merupakan tipe majas yang melekatkan sifat-sifat insani kepada barang 
atau benda-benda yang tidak bernyawa dan ide yang abstrak. Contoh: Tanah air tercinta ini 
merindukan kesejahteraan social yang merata bagi seluruh penduduk yang dipangkunya. 
Penggunaan majas personifikasi dalam puisi siswa sebagai berikut.  

Malam…  

Mengapa kau sembunyikan bintang  

Yang indah menerangi  

Yang bisa melihat hatiku hancur  

Padahal aku sangat menyukainya  

Dari majas yang terkandung dalam penggalan larik tersebut terlihat adanya sifat-sifat insaniah 
yang dilekatkan pada benda-benda yang tak bernyawa (benda mati). Benda mati yang mempunyai 
sifat insaniah menyembunyikan yang dimaksudkan adalah malam. Pengarang membuat malam 
seolah-olah bergerak menyembunyikan bintang. Maksud dari majas ini adalah situasi atau kondisi 
yang membuat seseorang berpisah dengan kekasihnya tanpa ia harapkan. Si aku di sini merasa tidak 
percaya bahwa sang kekasih telah meninggalkannya. Bandingkan dengan penggalan larik berikut.  

Esok harinya kau bangun  

dan tak bertanya lagi  

Tapi, mengapa engkau bangun?  

Tanya jendela  

Terlihat bahwa sifat insaniah melekat pada kutipan larik tersebut. Pengarang membuat benda 
mati jendela seolah-olah bergerak. Sifat insaniah yang dilekatkan yakni bertanya. Maksudnya majas 
tersebut, setiap hari sebelum memulai aktivitas dalam pendidikan harus diawali dengan 
perencanaan yang matang agar berhasil dalam memperoleh ilmu. Selanjutnya perhatikan lagi 
kutipan di bawah ini.  

Pada semua ini  

Dunia ini seakan menertawakan penyesalanku  

Mengapa penyesalanku selalu terjadi  

Penggalan kutipan larik tersebut terdapat sifat-sifat insaniah yang dilekatkan kepada benda 
mati yang menandakan majas personifikasi. Benda yang dilekatkan pengarang sifat insaniah adalah 
dunia. Untuk sifat insaniahnya adalah menertawakan. Maksud dari majas ini yaitu, bahwa 
penyesalan merupakan kegiatan yang mubazir. Segala sesuatu itu pasti ada hikmahnya. Artinya, 
tidak ada gunanya menyesali terhadap apa yang telah terjadi.  

d.  Alegori  

Majas alegori mempunyai ciri khas terhadap pemakaian beberapa kiasan secara beruntun. 
Semua sifat yang ada pada benda itu dikiaskan. Contoh: bunga kuncup belum lagi mekar, badai 
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melanda kembang berguguran. Adapun majas alegori yang terdapat dalam puisi siswa akan 
diuraikan berikut ini.  

Seorang pengemis tua  

Pakaiannya compang-camping  

Badannya kurus kering  

Mukanya pucat paci  

Berdasarkan penggalan larik di atas, pengarang menggunakan kiasan secara beruntun yang 
menandakan ciri sebuah majas alegori. Benda yang dijadikan objek dalam majas ini adalah 
pengemis. Sifatsifat yang melekat sebagai seorang pengemis dikiaskan pengarang secara detail. 
Bagian dari pengemis yang dikiaskan yakni, pakaian, badan, dan muka. Maksudnya, keadaan fisik 
seorang pengemis yang cukup menyedihkan, kumal, bau, perut yang lapar, serta badannya yang 
kurus karena makan tidak teratur.  

Penggunaan Majas Pertentangan dalam Puisi Siswa  

Majas pertentangan yang terdapat dalam puisi siswa hanya satu jenis saja, yakni hiperbola 
saja. Berikut ini akan dipaparkan penggunaan majas pertentangan dalam puisi siswa kelas VIII MTs 
Ja Al-Haq Kota Bengkulu.  

a.  Hiperbola  

Hiperbola tergolong pada jenis majas yang mengandung pernyataan berlebihan jumlah, 
ukuran atau sifatnya dengan maksud memberi penekanan pada suatu pernyataan atau situasi untuk 
memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya. Adapun majas hiperbola yang terdapat 
dalam puisi siswa sebagai berikut.  

Bintang…  

Walau badai lautan menghalangi cintaku  

Aku akan terus mencarimu  

Walau aku mati  

Majas hiperbola yang terdapat dalam kutipan larik di atas mengandung pernyataan yang 
melebih-lebihkan. Hal itu di tandai dengan kalimat walau badai lautan menghalangi cintaku. Secara 
logika tidak ada hubungannya antara badai lautan dengan perasaan cinta. Di sini secara jelas 
pengarang melebih-lebihkan pernyataan tentang perasaan cintanya. Maksud dari kutipan ini yakni, 
perasaan cinta seseorang yang sangat dalam pada kekasihnya. Perhatikan kutipan di bawah ini.  

Ya Allah…  

Hidupku terbelenggu dengan dosa  

Tak terhitung bagai debu yang bertebaran  

Penggalan kutipan larik tersebut terlihat adanya majas hiperbola. Hal itu terdapat pada kalimat 
hidupku terbelenggu dengan dosa. Pernyataan ini sudah jelas mengandung maksud yang melebih-
lebihkan. Secara logika tidak mungkin dosa akan membelenggu hidup. Maksudnya di sini adalah 
bahwa di dalam hidup ini harus disadari berapa banyak dosa yang telah dilakukan. Oleh sebab itu 
segeralah bertaubat agar dosa tidak bertambah banyak. Perbanyaklah berbuat amal kebajikan agar 
dosa yang telah lalu dapat diampuni oleh Allah. Kemudian bandingkan dengan kutipan berikut.  

Oh…pengemis tua  

Kau tak pernah mengeluh  

Walau banyak cobaan  

Yang menghantammu  
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Dari penggalan larik tersebut, jelas terdapat penyataan yang berlebih yang merupakan 
penanda dari majas hiperbola. Pernyataan itu adalah banyak cobaan yang menghantam. Maksud 
sebenarnya dari pernyataan ini bahwa dalam kehidupan ini terkadang Tuhan menguji keimanan 
umatNya dengan berbagai cobaan dan rintangan yang datang. Seberapa besar mereka tahan akan 
cobaan tersebut tergantung dari tingkat keimanan dan ketaqwaan mereka. 

 Penggunaan Majas Pertautan dalam Puisi Siswa  

Majas pertautan yang digunakan dalam puisi siswa hanya satu, yakni elipsis. Penggunaan 
majas pertautan dalam puisi siswa akan dijabarkan berikut ini.  

a.  Elipsis  

Elipsis termasuk salah satu majas yang di dalamnya terjadi pembuangan atau penghilangan 
kata-kata yang memenuhi bentuk kalimat berdasarkan tata bahasa. Penggunaan majas elipsis ini 
dirinci sebagai berikut.  

Ya Allah…  

Aku bersujud di atas sajadahMu  

Memohon keridohaan dariMu  

Penggalan larik tersebut mengandung unsur elipsis karena terjadi penghilangan unsur 
pembentuk kalimat sempurna. Unsur yang dihilangkan yakni unsur subjek. Yang menempati posisi 
subjek seharusnya adalah aku (si pengarang). Pada penggalan di atas pengarang tidak menyatakan 
siapa yang memohon keridohaan dariMu itu, apakah si aku sendiri atau orang lain. Bedakan dengan 
penggalan berikut.  

kau duduk termenung  

Menyelimuti bumi ini dengan cahayamu  

Berdasarkan kutipan tersebut tergambar adanya unsur pembentuk kalimat sempurna yang 
dihilangkan. Unsur yang dihilangkan masih unusur subjek. Bedanya adalah unsur subjek yang 
ditempati seharusnya adalah kau (bulan). Pengarang tidak menjelaskan siapa yang menyelimuti 
bumi dengan cahaya tersebut. Perhatikan lagi kutipan di bawah ini.  

Dan aku berjanji!  

Akan mengikuti pelajaran  

Penggalan larik puisi di atas merupakan majas elipsis karena terdapat unsur pembentuk 
kalimat yang dielipskan. Pengarang menghilangkan unsur subjek kalimat. Pengarang tidak 
menjelaskan siapa yang akan mengikuti pelajaran tersebut.  

Penggunaan Majas Perulangan dalam Puisi Siswa  

Jenis majas perulangan yang digunakan siswa dalam puisinya hanya repetisi saja. Penggunaan 
majas perulangan ini akan dijelaskan berikut ini.  

a.  repetisi  

Repetisi adalah majas yang mengandung perulangan berkali-kali kata atau sekelompok kata 
yang sama. Majas repetisi yang terdapat dalam puisi siswa sebagai berikut  

Ampuni aku ya Allah  

Ampuni aku ya Allah  

Penggalan larik tersebut dikatakan sebagai majas repetisi karena terdapat pengulangan 
sekelompok kata yang sama. Kata yang diulang adalah ampuni aku ya Allah. Selanjutnya bandingkan 
dengan penggalang di bawah ini.  

Tak indah langit tanpa bintang  
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Tak indah hari tanpa sahabatku  

Bentuk pengulangan kata atau sekelompok kata yang merupakan ciri khas majas repetisi 
terdapat pada frase tak indah. Pengarang memberikan tekanan pada kata tak indah untuk 
mempertegas pesan yang akan disampaikan. Perhatikan lagi kutipan berikut.  

Mengapa semuanya harus terjadi  

Aku benci!  

Aku benci!  

Pada semua ini  

Penggalan larik pada puisi di atas menggambarkan bentuk pengulangan yang terjadi pada 
klausa aku benci. Pengarang sengaja mengulangi klausa aku benci untuk mempertegas ungkapan 
perasaannya.  

Tujuan penggunaan majas yang bervariasi ini adalah untuk memberikan kemudahan kepada 
penikmat puisi agar bisa memahami larik-larik puisi yang ditulis oleh pengarang. Selain itu, diksi dan 
sarana retorik termasuk dalam unsur sebuah larik puisi khususnya. Menurut Badrun mengatakan 
bahwa saran retorik merupakan keteraturan dalam penyusunan kata-kata pada sebuah larik puisi 
agar pesan yang disampaikan pengarang dengan mudah dipahami oleh pembaca. 

Penggunaan majas yang bervariasi merupakan salah satu cara untuk memperindah bahasa. 
Selain itu majas berfungsi untuk memberikan efek makna yang kuat, memperjelas atau menegaskan 
suatu maksud, mempertajam pemahaman, dan memancing daya pikir. Dalam lariklarik yang 
terdapat dalam puisi siswa diketahui dari majas yang digunakan siswa terlihat bahwa kebanyakan 
siswa menggunakan majas-majas yang standar, seperti hiperbola, personifikasi, perumpamaan, dan 
lainnya. Pengarang (siswa) menggunakan majas tersebut dalam puisi mereka bertujuan untuk 
memunculkan efek tertentu terhadap makna. Efek penggunaan majas terhadap larik puisi yakni 
untuk membuat makna larik puisi yang ditulis pengarang sangat berkesan dan menyentuh bagi 
pembaca, sehingga pembaca seakan-akan ikut merasakan apa yang dirasakan pengarang sewaktu 
menulis puisi tersebut. 

Wiyatmi menyebutkan unsur pembangun puisi, yakni: bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, 
sarana retorika, bentuk visual, dan makna. Menurut Tarigan pemakaian majas juga menunjukkan 
kekayaan kosakata pemakainya, itulah sebabnya pembelajaran majas merupakan suatu teknik 
penting untuk mengembangkan kosakata para siswa.  

Majas adalah gaya bahasa yang bisa berupa kiasan, ibarat, prumpamaan yang bertujuan 
mempercantik makna dan pesan sebuah kalimat. Berkaitan dengan hal tersebut diatas, 
kemampuan memilih dan menggunakan majas secara tepat dalam menulis puisi perlu diperhatikan 
oleh semua pihak, khususnya para siswa yang sedang berada dalam proses belajar menciptakan 
puisi sebagai bagian dari kecerdasannya berbahasa. Adapun jenis-jenis majas yaitu majas sindiran, 
majas penegasan, majas perbandingan, dan majas pertentangan.  

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa Rata-rata kebanyakan siswa masih lemah dalam 
memanfaatkan majas dalam puisi. Hal tersebut tergambar dari jenis majas yang digunakan masih 
menoton dan cenderung tidak bervariasi. Jenis majas yang ditemukan dalam puisi siswa kelas VIII 
MTs Ja Al-Haq Kota Bengkulu hanya terdapat beberapa jenis majas diantaranya: (1) Perumpamaan, 
(2) hiperbola, (3) repetisi, (4) personifikasi, (5) metafora, (6) elipsis, dan (7) alegori. Bagi siswa agar 
lebih meningkatkan penguasaan tentang jenis-jenis majas serta dapat mengaplikasikannya dalam 
karya sastra terutama puisi dengan seoptimal mungkin, sehingga dengan ini akan dapat menjadikan 
puisi yang ditulis bernilai rasa yang tinggi. 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai jenis majas yang digunakan siswa 
kelas VIII MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini, di dapatkan 
Jenis majas yang ditemukan dalam puisi siswa kelas VIII MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu diantaranya: 
(1) Perumpamaan, (2) hiperbola, (3) repetisi, (4) personifikasi, (5) metafora, (6) elipsis, dan (7) 
alegori. Adapun jumlah majas yang ditemukan secara keseluruhan yakni berjumlah 50 majas. Majas 
yang dominan digunakan dalam puisi siswa yakni majas personifikasi yang berjumlah 22 jenis 
pemakaian dari 50 jenis majas yang ditemukan tersebut. Dominannya penggunaan majas 
personifikasi ini bertujuan untuk memperindah dan memperjelas bahasa yang ada pada larik puisi 
siswa. Sedangkan jumlah majas yang paling sedikit adalah majas alegori yang berjumlah 1 jenis 
pemakaian dari 50 jenis majas tersebut. Karakteristik majas pada puisi siswa tergantung dari 
pemilihan tema, masalah, dan isi yang siswa ingin utarakan. Isi puisi siswa berupa kejadian yang 
dialami sendiri, melihat sekitar, berbekal latar belakang pengetahuan, tren masa kini, dan ungkapan 
hati yang sesungguhnya. Penggunaan majas yang bervariasi merupakan salah satu cara untuk 
memperindah bahasa. Selain itu majas berfungsi untuk memberikan efek makna yang kuat, 
memperjelas atau menegaskan suatu maksud, mempertajam pemahaman, dan memancing daya 
pikir. Dalam lariklarik yang terdapat dalam puisi siswa diketahui dari majas yang digunakan siswa 
terlihat bahwa kebanyakan siswa menggunakan majas-majas yang standar, seperti hiperbola, 
personifikasi, perumpamaan, dan lainnya. Pengarang (siswa) menggunakan majas tersebut dalam 
puisi mereka bertujuan untuk memunculkan efek tertentu terhadap makna. Efek penggunaan majas 
terhadap larik puisi yakni untuk membuat makna larik puisi yang ditulis pengarang sangat berkesan 
dan menyentuh bagi pembaca, sehingga pembaca seakan-akan ikut merasakan apa yang dirasakan 
pengarang sewaktu menulis puisi tersebut. 
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